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	Puji syukur kepada kehadirat Allah SWT serta hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah berjudul “Peran Media Massa Serta Efek Komunikasi Di Tengah Wabah COVID-19” tepat pada waktunya. Tak lupa juga shalawat serta salam kita haturkan  kepada Nabi besar kita Nabi Muhammad SAW.
	Makalah ini dibuat dengan tujuan untuk memenuhi ujian akhir semester mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi yang merupakan mata kuliah wajib pada program studi Ilmu Komunikasi di Universitas Muhammadiyah Jakarta.
	Segala ucapan terima kasih penulis haturkan kepada Ibu Nani Nurani Muksin M. Si selaku dosen pengampu mata kuliah Pengantar Ilmu Komunikasi. Ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan makalah ini.
	Penulis menyadari bahwa masih ada kekurangan dalam penyusunan makalah ini. Oleh karena itu, penulis sangat menghargai kritikan dan saran yang bersifat membangun yang pembaca beri agar makalah ini menjadi lebih baik ke depannya. Penulis berharap agar makalah ini dapat memberikan manfaat bagi setiap pembaca.

Tangerang, 03 Januari 2021

Penulis





[bookmark: _Toc60577041]DAFTAR ISI


KATA PENGANTAR	1
DAFTAR ISI	2
BAB I	3
PENDAHULUAN	3
1.1 Latar Belakang	3
1.2 Rumusan Masalah	4
1.3 Tujuan Penulisan	4
BAB II	5
TINJAUAN PUSTAKA	5
2.1 Media Massa	5
2.1.1 Karakteristik Media Massa	5
2.1.2 Jenis – Jenis Media Massa	6
2.2 Efek Komunikasi	7
BAB III	8
PEMBAHASAN	8
3.1 Peran Media Massa di tengah Wabah COVID-19	8
3.2 Media Massa yang digunakan di tengah wabah COVID-19	10
3.3 Efek komunikasi yang didapat di tengah wabah COVID – 19	11
BAB IV	13
PENUTUP	13
4.1 Kesimpulan	13
4.2 Saran	13
DAFTAR PUSTAKA	14



[bookmark: _Toc60577042]BAB I 
[bookmark: _Toc60577043]PENDAHULUAN

[bookmark: _Toc60577044]1.1 Latar Belakang
	Komunikasi merupakan suatu proses pertukaran informasi yang terjadi antar dua orang sehingga dua orang tersebut dapat saling menerima manfaat dari informasi yang dikomunikasikan. Tidak hanya mempertukarkan informasi, dalam komunikasi setiap orang dapat mengutarakan isi hati mereka dan juga dapat membangun ikatan antar dua orang yang berkomunikasi tersebut. 
	Memasuki tahun 2020 dunia dibuat gempar dengan adanya virus yang bernama Corona atau disebut juga COVID-19 yang berasal dari Wuhan, China. Virus ini bisa dibilang sangat berbahaya karena dapat menyebabkan kematian serta penularannya yang cukup mudah, yaitu dengan terkena batuk dan bersin dari orang yang terinfeksi. Selain itu, penularan juga dapat terjadi jika menyentuh benda-benda yang terinfeksi virus tersebut, contohnya jika seseorang bersin dan hanya ditutupi oleh tangan lalu orang tersebut menyentuh sebuah benda tanpa mencuci tangan terlebih dahulu dan kemudian datang orang lain yang menyentuh benda tersebut tanpa sadar lalu mengucek mata atau membersihkan hidungnya tentu orang tersebut langsung terinfeksi.
	Yang lebih berbahanya lagi, tidak semua orang yang terinfeksi virus ini memiliki gejala, ada yang merasa sehat, tetapi saat diperiksa ternyata orang tersebut positif COVID-19. Virus ini dapat berakibat fatal dan bahkan menyebabkan kematian jika menginfeksi orang dengan usia lanjut apalagi jika orang tersebut memiliki penyakit bawaan.
	Adanya virus ini menyebabkan beberapa negara melakukan lockdown, penutupan besar-besaran, dan bahkan menutup akses bepergian baik itu jalur darat, laut, maupun udara sehingga setiap orang diharuskan berdiam diri rumah dan dilarang pergi ke luar jika tidak terlalu penting. World Health Organization (WHO) atau Organisasi Kesehatan Dunia yang berada di bawah naungan PBB atau Perserikatan Bangsa-Bangsa mengeluarkan seruan untuk menghindari penyebaran virus ini, yaitu dengan mengikuti protokol kesehatan 3M–menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci tangan. 
	Dengan adanya virus ini semua sekolah dan kantor diliburkan sehingga aktivitas belajar-mengajar dan kerja dilakukan dari rumah dengan menggunakan media elektronik seperti ponsel, komputer, notebook, laptop, dan lain sebagainya.
	Media Massa yang merupakan media penyebaran informasi kepada masyarakat luas merupakan sesuatu yang sangat diperlukan di tengah pandemi tersebut serta efek-efek komunikasi yang didapat meskipun melalui media elektronik tidak dengan cara tatap muka.

[bookmark: _Toc60577045]1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah peran media massa di tengah wabah COVID - 19 ?
2. Media massa apa saja yang digunakan untuk menyebarkan informasi di tengah wabah tersebut ?
3. Seperti apakah efek komunikasi yang didapat di tengah pandemi COVID - 19 ?

[bookmark: _Toc60577046]1.3 Tujuan Penulisan
1. Untuk mengetahui bagaimana peran media massa di tengah wabah COVID – 19.
2. Untuk mengetahui media massa apa saja yang digunakan dalam menyebarkan informasi di tengah wabah COVID – 19.
3. Untuk mengetahui seperti apa efek komunikasi yang didapat di tengah pandemi COVID – 19.
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[bookmark: _Toc60577049]2.1 Media Massa
      	Media adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. (Cangara, 2016: 137)
	Media massa adalah alat yang digunakan untuk penyampaian pesan narasumber kepada khalayak (penerima) melalui alat komunikasi seperti surat kabar, televisi, radio, dll. (Cangara, 2016: 140)
	Pesannya bersifat umum, disampaikan secara tepat, serentak, dan selintas ( khususnya elektronik). (Mulyana, 2011: 83)
	Istilah “media massa” merujuk pada alat atau cara terorganisir untuk berkomunikasi secara terbuka dan dalam jarak jauh kepada banyak orang (khalayak) dalam jarak waktu yang ringkas. Media massa bukan sekadar alat semata-mata, melainkan juga institusionalisme dalam masyarakat sehingga terjadi proses pengaturan terhadap alat itu oleh warga masyarakat melalui kekuasaan yang ada maupun melalui kesepakatan-kesepakatan lain. (Soyomukti, 2017: 198)
[bookmark: _Toc60577050]	2.1.1 Karakteristik Media Massa
	Menurut (Cangara, 2016:140) karakteristik media massa ialah sebagai berikut:
1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang.
2. Bersifat satu arah, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan.
3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan.
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar dan semacamnya.
5. Bersifat terbuka, artinya pesan dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin dan suku bangsa.	
[bookmark: _Toc60577051]	2.1.2 Jenis – Jenis Media Massa
	Menurut  (Soyomukti, 2017: 200) media massa dibagi menjadi beberapa bentuk, antara lain:
1. Media cetak, yang contohnya adalah surat kabar.
Surat kabar dikatakan sebagai media massa tertua sebelum ditemukan film, radio, dan TV. Salah satu kelebihan surat kabar ialah mampu memberi informasi yang lengkap, bisa dibawa kemana-mana, terdokumentasi, sehinggga mudah diperoleh bila diperlukan. (Cangara, 2016: 140)
2. Media Audio, yang hanya mengeluarkan sebuah suara, misalnya radio.
3. Media Audio – Visual, yang tidak hanya mengeluarkan suara saja, tetapi juga menampilkan gambar, misalnya TV.
	Selain media massa yang memiliki tampilan fisik, terdapat juga media massa online, yaitu media yang berbentuk online yang dapat diakses di internet menggunakan ponsel pintar. Media ini dapat dikatakan lebih praktis karena dapat dibawa kemana-mana, bentuknya kecil, dan dapat digunaan kapan saja dan dimana saja. Berita yang disiarkan di TV atau radio dapat diakses ulang menggunakan media online sehingga orang yang ketinggalan berita di TV atau radio dapat menikmatinya melalui media online.
	Bagi mereka yang lebih suka membaca berita melalui koran atau surat kabar, media online menyediakan banyak sekali platform-platform berita terpercaya yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja sehingga pembaca tidak perlu membeli surat kabar yang biasa di jual di pinggir jalan. 





[bookmark: _Toc60577052]2.2 Efek Komunikasi
	Efek komunikasi merupakan sesuatu yang didapat atau dirasa oleh penerima pesan setelah melakukan proses komunikasi.
	Menurut (Soyomukti, 2017: 65) efek komunikasi ini berupa efek psikologis yang terdiri dari tiga hal:
1. Pengaruh kognitif, yaitu bahwa dengan komunikasi, seseorang menjadi tahu tentang sesuatu. Berarti, komunikasi berfungsi untuk memberikan informasi;
2. Pengaruh afektif, yaitu bahwa dengan pesan yang disampaikan terjadi perubahan perasaan dan sikap;
3. Pengaruh konatif, yaitu pengaruh yang berupa tingkah laku dan tindakan karena menerima pesan dari komunikator atau penyampai pesan, komunikan bisa bertindak untuk melakukan sesuatu.
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[bookmark: _Toc60577055]3.1 Peran Media Massa di tengah Wabah COVID-19
	Di zaman dimana teknologi modern berkembang dan semakin maju, media massa mempunyai peranan penting di dalamnya. Berita merupakan sesuatu yang tidak pernah berhenti, setiap hari bahkan setiap jam berita selalu disiarkan untuk memberikan informasi yang aktual dan terpercaya bagi mereka yang menikmatinya. Para pekerja yang menggeluti bidang ini seakan-akan tidak pernah libur demi memberikan informasi kepada mereka semua.
	Bahkan di hari-hari besar keagamaan, seperti Hari Raya Idul Fitri atau Natal, media massa memiliki peran yang sangat penting dengan menyiarkan acara hari besar tersebut agar semua orang di seluruh dunia dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan hari-hari besar yang berada jauh dari tempat mereka berada. Segala informasi dan peristiwa mereka siarkan, baik itu informasi atau peristiwa  yang berasal dari desa atau pendalaman maupun informasi atau peristiwa yang berasal dari kota-kota besar.
	Memasuki tahun 2020, dunia dibuat gempar dengan adanya virus bernama COVID-19 atau Corona yang berasal dari Wuhan, China. Organisasi Kesehatan Dunia yang berada di bawah naungan PBB bahkan secara global mengatakan bahwa virus ini sangat berbahaya dan bahkan persebarannya sudah mencapai tahap yang disebut ‘pandemi’, dimana virus ini sudah menginfeksi negara-negara di seluruh dunia.
	Dengan adanya virus ini, media massa dengan serentak menginformasikan serangan virus ini di seluruh dunia melalui TV, radio, surat kabar, dan lain sebagainya kepada khalayak luas. Bahkan media – media online juga menginformasikan hal yang serupa. Setiap hari bahkan setiap jam informasi atau peristiwa yang disiarkan tidak pernah lepas dari hal yang berhubungan dengan virus tersebut.
	Media massa selalu menginformasikan perkembangan-perkembangan virus tersebut di negara masing – masing . Semua perkembangan disiarkan, seperti berapa banyak pasien yang terinfeksi, pasien yang meninggal, pasien yang sembuh, protokol kesehatan guna mencegah penyebaran virus tersebut, dan lain sebagainya. Selain itu, adanya virus ini menyebabkan setiap negara melakukan pembatasan keluar masuk baik jalur darat, udara, dan laut sehingga media massa melakukan siaran di tempat kejadian agar langsung dapat menginformasikan peristiwa tersebut dari tempat kejadian karena adanya virus ini menyebabkan terminal, stasiun, pelabuhan, dan bandara sepi pengunjung karena orang-orang lebih memilih untuk berdiam di rumah daripada pergi keluar seperti yang ditegaskan oleh pemerintah.
 	Media massa juga menginformasikan perkembangan virus tersebut yang berada di negara – negara lain, sehingga negara lainnya dapat mengetahui hal itu. Hal tersebut dapat menjadi nilai tambah jika terdapat negara yang dapat menghentikan penyebaran virus tersebut, negara lainnya dapat melakukan hal yang sama. Proses pembuatan vaksin untuk virus ini juga selalu disiarkan agar orang – orang dapat mengetahui bagaimana perkembangan dalam pembuatan vaksin tersebut.
	Menurut (Cangara, 2016:140) karakteristik media massa ialah:
1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari banyak orang. Setiap negara tentu memiliki media massanya sendiri , contohnya yaitu, BBC atau British Broadcasting Corporation, CNN atau Cable News Network, The New York Times, dan lain sebagainya. Media – media tersebut dikelola oleh banyak orang dan orang – orang tersebut memilih peran dan posisinya masing – masing seperti, pembawa acara, wartawan, kameramen, editor, dan lain sebagainya.
2. Bersifat satu arah, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan. Seperti yang dijelaskan bahwa semua informasi yang disiarkan di media tidak terkendala oleh waktu dan jarak karena disiarkan melalui media yang langsung mengarah pada khalayak luas.
3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan jarak, karena ia memiliki kecepatan.
4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti radio, televisi, surat kabar dan semacamnya. Media massa disiarkan melalui media tersebut baik yang bersifat off-air atau on-air,
5. Bersifat terbuka, artinya pesan dapat diterima oleh siapa saja dan di mana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin dan suku bangsa. 

[bookmark: _Toc60577056]3.2 Media Massa yang digunakan di tengah wabah COVID-19
	Media massa memiliki banyak sekali jenisnya, yaitu TV, radio, surat kabar dan lain sebagainya. Media – media tersebut sering digunakan di tengah wabah COVID – 19 untuk menginformasikan peristiwa ataupun informasi mengenai COVID-19.
	Surat kabar merupakan media cetak yang dapat menginformasikan berita dengan menampilkan tulisan serta gambar atau foto dari berita yang dimaksud. Di tengah wabah COVID-19, surat kabar memuat banyak sekali berita mengenai virus tersebut. Dapat dilihat foto-foto para dokter atau perawat yang menggunakan APD atau Alat Perlindungan Diri dalam menangani pasien-pasien yang terinfeksi virus tersebut atau saat melakukan tes untuk mengetahui apakah seseorang terinfeksi virus tersebut atau tidak. Selain itu, dalam surat gambar juga menampilkan grafik jumlah orang – orang yang terinfeksi virus corona. Ditambah juga surat kabar merupakan media massa yang dapat dibawa kemana-mana karena bentuknya yang berupa kumpulan lembaran kertas.
	Media lainnya, yaitu radio. Meskipun radio hanya bisa menampilkan suara atau audio, hal tersebut tidak membuat radio berhenti untuk menginformasikan berita atau peristiwa mengenai COVID – 19. Bagi orang – orang yang tidak memiliki banyak uang untuk membeli televisi, radio menjadi salah satu media massa yang dapat digunakan untuk mendengarkan berita. Radio juga dapat dibawa kemana – kemana karena bentuknya yang tidak terlalu besar.
	TV merupakan salah satu media massa yang memiliki banyak kelebihan, yaitu dapat menampilkan visual dan audio. Televisi merupakan media massa yang dapat digunakan kapan saja karena dengan hanya menyalakan benda tersebut berita langsung dapat diakses karena sudah tersedia berbagai macam stasiun tv yang menyiarkan banyak berita, tetapi karena harganya yang mahal tidak semua orang dapat dengan mudah memilikinya. Bentuknya yang besar juga tidak dapat dibawa kemana – mana sehingga televisi harus diletakkan di sebuah ruangan. 
	Selain media yang berbentuk fisik, terdapat juga media online yang diakses melaui internet dengan menggunakan ponsel pintar. Media ini merupakan media yang paling mudah digunakan karena dapat diakses kapan saja dan dimana saja serta bentuknya yang kecil ditambah semua orang memilikinya. Internet menyediakan banyak sekali platform – plaform  berita terpercaya serta aktual. Media ini juga menampilkan tulisan, video,  serta gambar sehingga pembaca dapat dengan mudah memahami berita yang ada. Berita yang sudah disiarkan melalui radio dan televisi dapat diakses ulang menggunakan media online ini.
[bookmark: _Toc60577057]3.3 Efek komunikasi yang didapat di tengah wabah COVID-19 
	Efek komunikasi yang didapat ini berupa efek psikologis yang terdiri dari tiga hal, yaitu pengaruh kognitif, yaitu bahwa dengan komunikasi, seseorang menjadi tahu tentang sesuatu. pengaruh afektif, yaitu bahwa dengan pesan yang disampaikan terjadi perubahan perasaan dan sikap, pengaruh konatif, yaitu pengaruh yang berupa perubahan tingkah laku dan tindakan.
	Di tengah  wabah COVID – 19 ini media massa menyiarkan banyak sekali berita yang berhubungan dengan virus tersebut, dengan adanya siaran tersebut orang – orang menjadi tau bagaimana perkembangan virus tersebut, mulai dari jumlah yang terinfeksi, jumlah orang yang meninggal, jumlah orang yang sembuh, persebarannya, serta proses pembuatan vaksin tersebut. Hal ini membuat orang – orang terkena pengaruh kognitif, yaitu orang – orang  menjadi tau sesuatu. Dalam hal ini orang – orang menjadi tau mengenai perkembangan virus tersebut. 
	Lalu, terdapat pengaruh afektif, yaitu terjadi perubahan perasaan dan sikap. Di tengah wabah COVID – 19 ini tidak jarang orang – orang yang membaca atau mengetahui berita mengenai perkembangan virus tersebut terkena pengaruh afektif. Orang – orang menjadi lebih khawatir, cemas, dan takut akan terinfeksi virus corona.
	Selanjutnya, terdapat pengaruh konatif, yaitu pengaruh yang berupa perubahan tingkah laku dan tindakan. Pengaruh ini dapat mengarah pada dua hal, yaitu positif dan negatif.  Pengaruh konatif bisa dikatakan merupakan lanjutan dari pengaruh afektif. Setelah seseorang mendengar berita mengenai COVID – 19, orang tersebut menjadi khawatir dan takut sehingga orang itu akan membeli berbagai produk pembersih dan perlindungan diri seperti masker, sabun cuci tangan, alkohol, dan lain sebagainya. Orang – orang juga akan mengikuti protokol kesehatan seperti yang sudah pemerintah serukan, yaitu dengan menjaga jarak, memakai masker, dan mencuci tangan. Orang – orang juga akan lebih memperhatikan kesehatan mereka, mulai dari memakan makanan bergizi, meminum vitamin, dan rajin berolahraga. Mereka juga akan berdiam diri di rumah dan tidak keluar dari rumah jika tidak terlalu penting untuk menghindari penyebaran virus tersebut. Hal ini merupakan hal yang positif.
	Terdapat juga sisi negatif. Hal ini dapat terlihat saat pertama kali orang – orang mengetahui adanya virus tersebut dan menyadari bahwa virus itu sudah menginfeksi negara tempat tinggal mereka. Orang – orang menjadi luar biasa panik dan membuat mereka membeli atau bahkan memborong produk pembersih dan produk perlindungan diri sehingga membuat produk – produk tersebut habis terjual dan mengakibatkan beberapa orang tidak mendapatkan bagian. Tak jarang para penjual yang masih memiliki stok produk tersebut menjualnya dengan harga yang lebih mahal.
	Saat pertama kali mendengar mengenai virus tersebut, tidak semua orang percaya akan adanya virus corona. Mereka yang tidak percaya beranggapan bahwa virus tersebut merupakan virus yang sengaja dibuat oleh pemerintah. Mereka bahkan tidak mengikuti protokol kesehatan yang sudah ditetapkan. Ada juga yang mengatakan bahwa virus tersebut merupakan konspirasi. Beberapa orang mengatakannya melalui komentar di sosial media mereka dan ada juga yang langsung melakukan demonstrasi kepada pemerintah seperti yang dilakukan di beberapa warga negara di dunia yang menolak percaya akan adanya virus corona. 





[bookmark: _Toc60577058]BAB IV 
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[bookmark: _Toc60577060]4.1 Kesimpulan
	Media massa memiliki peranan yang sangat penting bahkan ketika berada di tengah wabah COVID – 19. Media massa seakan tidak pernah berhenti untuk menginformasikan segala sesuatu mengenai virus tersebut mulai dari jumlah yang terinfeksi, jumlah orang yang meninggal, jumlah orang yang sembuh, persebaran, hingga perkembangan dalam pembuatan vaksin untuk virus tersebut. 
	Di tengah wabah COVID – 19 ini orang – orang dapat dengan mudah mengakses berita melalui media massa yang tersedia. Media massa yang digunakan di tengah wabah COVID – 19 ini meliputi TV, surat kabar, radio, dan media online yang dapat diakses melalu internet menggunakan ponsel pintar.
	Dengan makin pentingnya peran media massa di tengah wabah COVID – 19 yang tanpa berhenti menginformasikan berita mengenai virus tersebut, hal itu juga berdampak pada orang – orang yang menerima infromasi tersebut. Orang – orang terkena pengaruh kognitif, yaitu orang – orang dapat dengan mudah mengetahui informasi mengenai virus tersebut. Lalu, terdapat pengaruh afektif, setelah mengetahui tentang berita tersebut orang – orang akan berubah menjadi lebih waspada agar tidak terinfeksi virus tersebut. Yang terakhir, terdapat pengaruh konatif, orang – orang jika sudah berubah menjadi waspada mereka akan melakukan sesuatu agar mereka tidak terinfeksi, seperti mencuci tangan, menjaga jarak, dan memakai masker.
[bookmark: _Toc60577061]4.2 Saran
.	Orang – orang yang terkena pengaruh konatif di tengah wabah COVID - 19 diharapkan untuk tidak melakukan hal – hal yang merugikan, seharusnya orang – orang tersebut berpikir secara logis. COVID – 19 juga bukan virus yang main – main, ia adalah virus yang berbahaya dan nyata. Orang – orang juga harus selalu mengikuti protokol kesehatan yang sudah ditetapkan.	
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